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A. Metode dan Desain Penelitian

sampel tertentu, data yang dikumpulkan mela

is yang telah
( pengaruh dukungan

pelogi Karawang.

an dianalisis secara statistik atau-kuan

ntukan (Sugiyono, 2
Penelitian ini m u

untuk dikaji sehingga ditemukan data lalu dibuat Sugiyono, 2019).

Adapun variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Variabel bebas (Y) : Stres Akademik

b. Varibel Terikat (X) : Dukungan Sosial
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B. Definisi Operasional
Definisi operasional yaitu definisi tentang variabel yang dirumuskan
berdasarkan ciri atau karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar,

2017). Dalam penelitian ini, definisi operasional variabelnya adalah sebagai

1. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan dukungan yang mengacu kepada kenyamanan,

diberikan—oleh=individu lain
erasa bahwa
a enelitian ini diukur
ino-(20

aitu dukungan

cegastipport), dukungan nyata atau

KARAWANG" ™

dukungan persahabatan (companionship support).

(informational

2. Stres Akademik

/

Stres akademik merupakan stres zang diakibatkan karena munculnya

tekanan-tekanan dalam upaya memperlihatkan keunggulan atau Eencapaian dalam
bidang akademik yang meningkat sehingga akan membuat siswa terbebani oleh
berbagai tuntutan dan tekanan. Stres akademik dalam penelitian ini diukur
berdasarkan aspek-aspek stres akademik menurut Rustam dan Tentama (2020)

yaitu fisik, kognitif, perilaku dan emosi.
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C. Popoulasi dan Teknik Sampel
1. Populasi
Menurut Azwar (2015) populasi adalah kelompok subjek yang hendak

dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu populasi, kelompok subjek

put _harus  memili peperapa ciri p atau karakteristik tertentu yang

n. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas X1 SMK Teknologi Karawang sejumlah 269 siswa.

nbedakannya dari kelompek_ subjek

2. Sampel dan Teknik-Sampel ==

Sampel ialah se dari subje
akan bagian dari i W2

eliti, sampel

ari sampel yang

i nd
dite pat diberlak ~ini=p aan sampel

haruslafisesuai dan mewakili (Sugiyono, 2017). arnya penggunaan sampel
untuk me ndeerAtiRﬂoWaANGﬁitungan Issac
dan Michael dengs gkat kesalahan 5% (Sugiyono, 2019). Peneliti

menggunakan tingkat k aham9%. Hasilnya, penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 152 siswa.

Teknik pemerolehan sampel B penelitia probability
sampling, yaitu teknik yang tidak memberikan * pada tiap
anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2017). Teknik
nonprobability sampling dengan menggunakan teknik sampling kuota digunakan

peneliti untuk memilih sampel dari populasi dengan karakteristik tertentu hingga

target kuota terpenuhi. Karakteristik sampel yang ditetapkan oleh peneliti adalah:
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a. Siswa SMK Teknologi Karawang

b. Kelas XI

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulandata yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

akademik dan skala dukungan sostal. Penelitian ini akan disebar melalui
digital platform. Skala yang akan disebar berisikan pernyataan-pernyataan

mengenai diri responden sendiri, dengan ﬁihan jawaban yang sudah tersedia

ehingga responden memili=salah-satu ja

Skala yang digu
\'t. bentuk checklist.

penskalaan pernyataa

skala likert
erupakan pendekatan
espond kategori

jawaban,waiti (1) sebagai jawabal 2) sebagai jawaban tidak

HARAWANG: "

jawaban sangat Sesuai. Dalam skala likert terdapat lima alternative pilihan jawaban

sesuai, (3) sebaga

dan terdiri dari aitem g n kung (favorable) dan aitem tidak mendukung

(unfavourable). Adapun piliha vabha apat pada tabel 3.1 dibawah ini

Tabel 3.1 Norma™ ing Skala

Pilihan jawaban  Favorable Unfavorable

Sangat Sesuai 5 1
Sesual 4 2
Cukup Sesuai 3 3
Tidak Sesuai 2 4
Sangat Tidak Sesuai 1 5
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Penyusunan skala dilakukan setelah adanya blue print, sebagai pedoman
untuk mempermudah dalam penyusunan skala. Berikut blue print untuk skala stres

akademik dan skala dukungan sosial.

Blueprint Skala Stres Akademik

Skala stres akademik™dalam penel

akademik menurut Rustam dan Tentama (2020) yaitu aspek fisik, kognitif, perilaku

menggunakan aspek-aspek stres

dan emosi. Adapun blueprint skala stres akademik dapat dilihat pada tabel 3.2

libawah ini.

S Ak .
l- | Jumlah

aitem

Sakit Kepa
m“KARAWANG ;
Perilaku . 41 10,22 4

t1da aia

Meny Iiggg 11,23 4

perasaan Neg
Emosi Tidak

menginginkan u

tantangan
Total 13 " 5

2. Blueprint Skala Dukungan Sosial
Skala dukungan sosial dalam penelitian ini, menggunakan aspek-aspek

dukungan sosial yang dikembangkan oleh Sarafino (2014) yaitu aspek dukungan
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emosional atau penghargaan, dukungan nyata atau instrumental, dukungan
informasi, dan dukungan persahabatan. Adapun blueprint skala dukungan sosial
dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3 Blueprint Dukungan Sosial

\Spek dikator Aitem Jumlah
Aitem
Fayerable Unfavorable
mosional  Memperoleh perhatian Ml,Q 5,13 4
dan dukungan yang
membuat individu
merasa nyaman. ﬂ
Istrumental Memperoleh bantuan .., 4
baik berupa-tenaga—
maupu ng
orang |
Memp na 4
dari ora
4
Total " : 8 16
- e ANSARAWANG
1. Uji Validitas
Validitas mempunya | SE mana akurasi tes atau skala dala
menjalankan fungsi pengukurannya.™ itas suatt ditentukan dari
seberapa jauh tingkat relevansi antara alat uku disiapkan_den target

pengukuran yang sebenarnya. (Azwar, 2015). Instrumen penelitian (alat ukur) dapat
diartikan mempunyai validitas tinggi bila menghasilkan data yang secara akurat
sesuai dengan target pengukuran (Azwar, 2015). Untuk menilai validitas suatu alat

ukur penelitian melakukan uji validitas, yaitu suatu proses yang dilakukan untuk
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menguji ketepatan aitem pengukuran yang digunakan dalam penelitian. Tujuannya
adalah untuk mengukur tingkat akurasi aitem penelitian sehingga dapat
memberikan informasi yang akurat (Azwar, 2015), untuk melihat tingkat validitas

suatu instrumen dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan uji validitas isi,

kkan melalui
didapatkan
ahli dalam bidang
ukan_oleh expert
ara isi sub bagian modul

KARAWANG -

pada penelitian ini antara angka 1 (sangat tidak relevan)

sampai dengan 5 (sanga gngan rumus statistik Aiken’s V sebagai berikpt:

Rumus penghitungan:

Keterangan:

S =r-lo

lo = angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)
c = angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 5)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

Dalam membuktikan validitas isi, penelitian ini menggunakan lima kategori

rating dengan ekspert judgement dengan standar nilai Aiken’s V 0,50. Dengan
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demikian, aitem dapat dinyatakan valid apabila mendapatkan nilai Aiken’s V> 0,50

(Azwar, 2017).

2. Analisis Aitem

Aitem dalam instrumen_penelitian perlu dianalisis terlebih dahulu agar
niliki kualitas skala psikolegi yang alam hal ini, analisis aitem yang
dilakukan dengan cara uji daya diskriminasi (daya pembeda), yaitu mengukur

sejauh mana aitem mampu membedakan ar@ra individu atau kelompok individu

ang memiliki dan yang tidak memiliki 2

Dalam teknik a Nné
\ ation dibantu den

keputusansjika nilai tota

015).

item total
n dasar pengambilan

0) dinyatakan

valid ¢ pilai total aitem be #Itas, maka digunakan dasar
pengambilankep an JIKA[R) AWA NG valid (Azwar,
2015).

3. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingka itas ha punyaigdarti
seberapa tinggi akurasi pengukuran (Azwar, 201 itun abilitas
dianalisis dengan menggunakan Teknik Cronbach’s Alpha melalui bantuan dengan

bantuan SPSS version 26. Dasar untuk menentukan tingkat reliabilitas skala

penelitian ini menggunakan kriteria menurut tabel Guilford (dalam Sumardi, 2020).
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Tabel 3.4 Reliabilitas Guilford

Koefisien Reliabilitas Klasifikasi
0.90-1,00 Feliabilitas sangat tinggi
0,60 —0_80 Feliabilitas tinggi
0,40 — 0,60 Reliabilitas sedang
0,20 - 0,40 Reliabilitas rendah

=0,20 F.eliabilitas sangat Rendah

i T\
Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mg

guji apakah sampel yang digunakan

mempunyai distribusi ng.r_mal atau_tidak. Data_berdistribusi_normal dibutuhkan

bagai syarat pengguna tisti
ntuk mengetahui rmal
Perhltungan dila

ata tersebut tidak berdistr#tisi normal.

ARAWANG

Menurut Sugiyono (2018) uji linearitas dilakukan untuk melihat bagaimana

Kolmogorov-
26 dengan ketentuan

ilai taraf

2. Uji Linearitas

kedua variabel (independen dan dependen) tersebut berhubungan, apakah keduanya
terdapat hubungan yang linear atau tidak. Perhitungan dibantu program SPSS
version 26. dengan ketentuan jika hasil sig.deviation from linearity Sig. > 0,05
berarti data tersebut linear. Namun, jika hasil sig.deviation from linearity Sig. <

0,05 berarti data tersebut tidak linear (Sugiyono, 2018).
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3. Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana
Perhitungan uji hipotesis ini menggunakan analisis uji regresi linear
sederhana. Menurut Sugiyono (2018) linear regresi sederhana merupakan analisis

yang berlandaskan pada hubungan sebab-akibat antara satu variabel X (bebas)

gan variabel Y (terikat).

Pechitungan ini dibantu dengan program SPSS version

dengan ketentuan jika tarafsignifikans diartikan adanya pengaruh antara

variabel X terhadap variabel Y. sebaliknya, apabila taraf signifikansi > 0,05 artinya

tidak ada pengaruh antara variabel X terfladap Y. adapun persamaan sebagai

yerikut:

\ gan:

Variabel depend
onstanta Ilai-e

ang : geamT ataupun
an varlabel depende ada varlabel independent.

Bilasb maka naik, dan bila b (-) ater jadi penurun
< RECKARAWANG

4. Uji Koefisien E

Uji ini dilakukan O me pleh seberapa besar pengaruh dari variabel
independen (Dukungan sosial) terhadap dependen (stres akademik),
besarnya nilai koefisien determinasi berupa entase yang ditentukandengan
menggunakan teknik statistik (Sugiyono, 2017). Perhitungan koefisien determinasi
dilakukan dengan program SPSS version 26. Rumus yang digunakan dalam

menghitung nilai koefisien determinasi ialah:

KD =r? x 100%
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Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi
r  : Koefisien Korelasi
Kriteria yang digunakan untuk melakukan analisis koefisien determinasi
dalam penelitian ini, yaitu :
a) Jika KD mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen lemah

berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel

Uji Kategorisasi

Kategorisasi disusun berdasarkan mﬁiel distribusi normal dengan model

X <M-1SD
D)<X<(M+1SD)
i+ 1SD <X




